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Article History: Employee performance evaluation is vital for organizational effectiveness,
Submitted: 30-01-2025 ensuring fair and objective assessments. PT. XYZ, a cement distributor, struggles
Accepted: 15-02-2025 with subjective evaluation criteria, prompting the need for a more accurate
Published: 27-02-2025 approach. This study applies the Fuzzy Mamdani method to improve performance
Keywords: assessment. Data from 31 employees were collected through literature reviews,
employee performance; interviews, and observations. The system uses salary, age, and years of service as
evaluation; fuzzy logic; mathlab;  input variables, while the output variable represents employee performance. The
mamdani Fuzzy Mamdani method processes data through fuzzification, fuzzy inference,
*Corresponding Author: and defuzzification to handle uncertainty and enhance evaluation fairness. The
Dewi Fatmawati Surianto results show that 29 employees fall under the "Good" performance category, while

2 employees are classified as "Very Good." This demonstrates that the method
provides more precise and consistent assessments compared to traditional
techniques. Implementing this approach enables companies to make better-
informed human resource decisions and promote employee growth. This study
underscores the potential of fuzzy logic in refining performance evaluations,
contributing to a more transparent and equitable assessment system.

PENDAHULUAN

Kemampuan merujuk pada kemampuan individu untuk melaksanakan berbagai tugas yang terkait dengan suatu
pekerjaan. Pada dasarnya, kemampuan individu terdiri dari dua faktor utama, yaitu kemampuan intelektual dan
kemampuan fisik. Sebagai salah satu bentuk usaha dari sebuah organisasi, setiap perusahaan mengharapkan kinerja yang
memuaskan dan maksimal dari setiap karyawannya[1]. Berkaitan dengan hal tersebut, evaluasi kinerja karyawan menjadi
hal yang sangat penting untuk menilai pencapaian target kinerja karyawan hingga tanggung jawab dari karyawan.
Evaluasi kinerja karyawan adalah proses penilaian terhadap kinerja karyawan yang dilakukan secara teratur dan objektif
oleh atasan atau manajer. Tujuan dari evaluasi kinerja adalah memberikan umpan balik kepada karyawan mengenai
kinerja kerja mereka serta untuk menentukan kenaikan gaji, atau pengembangan karir[2].

Karyawan mencerminkan sejauh mana mereka berhasil mencapai tujuan, memenuhi standar kualitas, dan memberikan
kontribusi yang berarti terhadap pencapaian tujuan organisasi. Faktor seperti pencapaian tujuan, kualitas kerja, efisiensi,
kompetensi, kolaborasi, sikap, dan etika kerja berperan dalam menentukan performa karyawan[3]. PT. XYZ, sebagai
distributor semen, memiliki sejumlah karyawan yang berperan penting dalam menjaga efisiensi operasional dan kepuasan
pelanggan.

Namun, penilaian kinerja karyawan seringkali menghadapi tantangan dalam menilai aspek-aspek yang subjektif dan
sulit diukur secara objektif[4]. Kinerja karyawan sangat penting dalam menyangkut kebutuhan materi agar dapat
rermotivasi dalam kinerja yang lebih positif dalam menjalankan sebuah pekerjaan[5]. Penilaian pada kinerja karyawan
tidak hanya dapat dilihat dari hasil yang dikerjakan, namun dapat juga dilihat dari proses menyelesaikan pekerjaan[6].
Namun, kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penghargaan dan motivasi dari
perusahaan. Kinerja karyawan menjadi dasar penilaian kinerja suatu organisasi, yang dipengaruhi oleh karakteristik
karyawan, motivasi, harapan, dan penilaian yang dilakukan oleh suatu perusahaan terhadap pencapaian hasil karyawan.
Setiap perusahaan berharap agar karyawan dapat mencapai kinerja yang optimal dan memuaskan untuk mencapai tujuan
tersebut, penting untuk menetapkan target kinerja karyawan[1].

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam mengevaluasi kinerja karyawan, salah satunya adalah Fuzzy
Mamdani. Fuzzy Mamdani adalah metode yang digunakan untuk mengembangkan sistem inferensi fuzzy. Metode ini
melibatkan proses pemodelan variabel input dan output dengan menggunakan himpunan fuzzy serta aturan-aturan fuzzy
yang terkait[7]. Metode Fuzzy Mamdani dipilih karena menghasilkan keluaran himpunan fuzzy yang lebih akurat.
Kelebihan pada metode fuzzy mamdani adalah metode ini memiliki tingkat spesifikasi yang lebih tinggi, karena
mempertimbangkan kondisi setiap daerah fuzzy dalam prosesnya. Dengan demikian, keputusan yang dihasilkan menjadi
lebih akurat[8]. Metode Mamdani juga sesuai dengan insting manusia karena menggunakan aturan linguistik dalam
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pemrosesan data fuzzy. Penilaian kinerja harus dilakukan secara adil, yaitu penilaian harus dilakukan terhadap seluruh
karyawan agar tercipta keadilan dalam penilaian kinerja. Evaluasi tidak hanya memiliki tujuan untuk mengevaluasi dan
meningkatkan kinerja yang kurang baik, tetapi juga untuk memotivasi karyawan agar dapat bekerja lebih baik[9].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang baik terhadap implementasi Fuzzy Mamdani. Penelitian
terdahulu dilakukan pada tahun 2020 oleh Wahyu Hidayah penelitian tersebut menggunakan 22 data dengan variabel
input kedisiplinan, kerjasama, tanggung jawab, keahlian teknikal, dan nilai kelayakan. Salah satu perbedaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah dari segi jumlah data yang digunakan. Jika pada penelitian tersebut[10]
menggunakan 22 data, pada penelitian ini terdapat 31 data yang digunakan.

Selain itu, pada tahun 2021, Helmi azhari, Endah Fantini, dan Samsudin melakukan penelitian sejenis lainnya yang
bertujuan untuk melihat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut menggunakan data
15 data gaya kepemimpinan dengan 5 variabel input yakni pengalah, santai, pertengahan, tim, dan kerja[11]. Adapun
penelitian sejenis yang dilakukan oleh Sumanto pada tahun 2022 penelitian tersebut menggunakan 15 data dengan 3
variabel input yaitu kehadiran, kualitas kerja dan komunikasi[12]. Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian
terdahulu terletak pada fokus penelitian pada perusahaan yang berbeda. Dalam penelitian ini, fokus penelitian ditujukan
kepada perusahaan PT. XYZ. Penelitian ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam mengatasi ketidakjelasan dalam
menentukan kinerja karyawan.

Penelitian ini mengidentifikasi variabel-variabel yang relevan dalam penilaian kinerja karyawan di PT. XYZ, seperti
masa kerja, usia, gaji, dan nilai kerja. Penelitian ini membangun model fuzzy yang mencerminkan pengetahuan ahli dan
aturan inferensi yang sesuai. Selanjutnya, dilakukan pengujian dan pengukuran evaluasi dari model yang dibentuk
menggunakan data kinerja karyawan yang tersedia.

Berdasarkan pemaparan dan studi literatur yang dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja karyawan
pada perusahaan PT. XYZ sehingga Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif dalam mengatasi kendala
kinerja karyawan sebagai bahan evaluasi baik bagi perusahaan PT. XYZ maupun perusahaan sejenis lainnya.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dalam menentukan kinerja karyawan yang
diuraikan pada Gambar 1 berikut:

Identifikasi Masalah ——>| Pengumpulan Data ——»{Implementasi Metode

A 4

Kesimpulan €< Analisis Hasil

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Gambar 1 menjelaskan mengenai beberapa tahap penelitian yang dilakukan, diantaranya:
2.1. Identifikasi Masalah
Pada tahap ini, dilakukan pengidentifikasian permasalahan yang perlu diselesaikan, terutama terkait
dengan kinerja karyawan, untuk mengatasi ketidakjelasan dalam penilaian kinerja tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan identifikasi masalah dengan menentukan metode yang akan digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut[13].

2.2. Pengumpulan Data
Pada tahap ini, terdapat 31 data karyawan yang dikumpulkan oleh perusahaan melalui tiga metode, yaitu
studi literatur atau referensi, wawancara, dan observasi yang dilakukan oleh tim penjualan (Sales Force/SF).
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup informasi gaji, usia (dalam tahun), dan masa kerja
(dalam tahun). Detailnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1
Data Sampel Penelitian
NO NAMA GAJI USIA MASA KERJA
1 Swd Rp. 4.800.000 38 Tahun 8 Tahun
2 Ibrhm Rp. 4.400.000 32 Tahun 5 Tahun
3 Ar Swnt Rp. 4.950.000 35 Tahun 8 Tahun
4 Aprc Smsd T Rp. 4.400.000 37 Tahun 5 Tahun
5 Mzkr Mhd Rp. 3.600.000 37 Tahun 2 Tahun
6 Isn Drmt Rp. 3.600.000 30 Tahun 2 Tahun
7 Rnd Apsyh Rp. 3.600.000 30 Tahun 2 Tahun
8 Nbrt Pssa Rp. 3.400.000 37 Tahun 2 Tahun
9 Ern Mtiar Rp. 7.500.000 32 Tahun 8 Tahun
10 | Ksmwt Rp. 7.500.000 32 Tahun 8 Tahun
11 Dsi Mwrn Rp. 4.850.000 32 Tahun 8 Tahun
12 | Wnd Ngts Rp. 4.800.000 31 Tahun 8 Tahun
13 | Prl Rp. 4.800.000 33 Tahun 8 Tahun
14 | Nhkm Rp. 4.700.000 34 Tahun 8 Tahun
15 | Snt Scg Rp. 4.800.000 40 Tahun 8 Tahun
16 | Hsr Ad Pra Rp. 3.200.000 33 Tahun 2 Tahun
17 | Adysh Rp. 3.200.000 30 Tahun 2 Tahun
18 | Awt Rp. 4.000.000 31 Tahun 5 Tahun
19 | Hsmt Rp. 4.800.000 32 Tahun 8 Tahun
20 | Mysn Rp. 3.500.000 34 Tahun 4 Tahun
21 | Ek Rp. 3.300.000 33 Tahun 2 Tahun
22 | Bd Rp. 4.850.000 36 Tahun 8 Tahun
23 | Fkr Rp. 4.500.000 34 Tahun 5 Tahun
24 | Adsyh Rp. 3.700.000 35 Tahun 7 Tahun
25 | Ans Rp. 3.700.000 32 Tahun 7 Tahun
26 | Mks Rp. 3.500.000 33 Tahun 8 Tahun
27 | Cdra Rp. 3.500.000 35 Tahun 7 Tahun
28 | Rdo Rp. 3.500.000 36 Tahun 7 Tahun
29 | Apt Rp. 2.200.000 23 Tahun 1 Tahun
30 | Akl Rp. 2.200.000 30 Tahun 1 Tahun
31 | Rfi Rp. 3.200.000 40 Tahun 5 Tahun

Sumber data: PT. XYZ (distribusi Perusahaan Semen)

2.3. Implementasi Metode Fuzzy Mamdani
Pada penerapan metode fuzzy mamdani ini dilakukan uji coba sistem dari data yang diperoleh menggumakan
algoritma fuzzy mamdani yang dimana nilai dari setiap variabel diberi bobot dan akan menjadi keputusan akhir
dalam penentuan evaluasi kinerja karyawan[ 14].
a. Penentuan Variabel Input dan Output
Berdasarkan data sampel penelitian dapat ditentukan keputusan kinerja karyawan sebagai berikut:

Tabel 2
Gaji Karyawan
No Gaji Nilai derajat keanggotaan
1 Rendah >0-2,200,000
2 Sedang >2,000,000-4,000,000
3 Tinggi >4,000,000-7,000,000
Tabel 3
Masa Kerja Karyawan
No Masa kerja Nilai derajat keanggotaan
1 Baru >0-3
2 Sedang >2-5
3 Lama >4-7
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Tabel 4
Usia Karyawan
No Usia Nilai derajat keanggotaan
1 Muda >0-25
2 Parobaya >20-30
3 Tua >25-39
Tabel 5
Kinerja Karyawan
No Kinerja Karyawan Nilai derajat keanggotaan
1 Baik > 0-50
2 Sangat baik >30-100

b. Fuzzifikasi
Tahap berikutnya adalah menghasilkan fungsi keanggotaan untuk setiap variabel, yaitu masa kerja, gaji, dan usia
karyawan.

1. Variabel gaji karyawan memiliki fungsi keanggotaan yang terdiri dari kurva segitiga yang membagi variabel
tersebut menjadi tiga himpunan fuzzy, yaitu "rendah", "sedang", dan "tinggi". Himpunan fuzzy baru memiliki
domain [0-2.200.000], Seperti yang tergambar pada tabel 2 dan gambar 2.

2. Variabel masa kerja pegawai memiliki fungsi keanggotaan yang mengikuti kurva segitiga, membagi variabel
tersebut menjadi tiga himpunan fuzzy, yaitu "baru", "sedang", dan "lama". Himpunan fuzzy "baru" memiliki
domain [0, 3], seperti yang tergambar pada tabel 3 dan gambar 3.

3. Fungsi keanggotaan variabel usia karyawan. Termasuk kurva bentuk segitiga dimana variabel gaji karyawan
dibagi menjadi 3 set fuzzy seperti muda, parobaya, dan tua. Himpunan fuzzy ini memiliki domain [0 25], seperti
yang tergambar pada Tabel 4 dan Gambar 4.

4. Fungsi keanggotaan variabel kinerja karyawan. Termasuk kurva segitiga siku-siku dimana variabel kinerja
karyawan dibagi menjadi 2 himpunan fuzzy yaitu baik dan sangat baik. Himpunan fuzzy ini memiliki domain
[0 50], seperti yang tergambar pada tabel 5 dan gambar 5.

Berikut adalah grafik fungsi keanggotaan variabel.

rendah sedang tinggi

Gambar 2. Grafik Fungsi Keanggotaan Variabel Gaji Karyawan
Pada gambar 2 di atas menggambarkan variabel gaji karyawan menggunakan 3 himpunan fuzzy yaitu

rendah dengan nilai derajat keanggotaan 0-2,200,000, sedang dengan nilai derajat keanggotaan 2,000,000-
4,000,000, dan tinggi dengan nilai derajat keanggotaan 4,000,000-7,000,000.
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baru sedang lama
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Gambar 3. Grafik Fungsi Keanggotaan Variabel Masa Kerja Karyawan
Pada gambar 3 di atas menggambarkan variabel masa kerja karyawan yang menggunakan 3 himpunan fuzzy
yaitu :
- Baru dengan nilai derajat keanggotaan 0-3
- Sedang dengan nilai derajat keanggotaan 2-5
- Lama dengan nilai derajat keanggotaan 4-7

e g ———

rJ'luda

parobaya tua

Gambar 4. Grafik Variabel Usia Karyawan

Pada gambar ke 4 ini menggambarkan variabel usia karyawan yang menggunakan 3 himpunan fuzzy yaitu:
- Muda dengan nilai derajat keanggotaan 0-25

- Parobaya dengan nilai derajat keanggotaan 20-30
- Tua dengan nilai derajat keanggotaan 25-40

baik sangatbaik

Gambar 5. Output Variabel Kinerja Karyawan

Pada gambar 5 menggambarkan variabel kinerja karyawan yang menggunakan 2 himpunan fuzzy yaitu:
- Baik dengan nilai derajat keanggotaan 0-50

- Sangat baik dengan nilai derajat keanggotaan 30-100
- Tua dengan nilai derajat keanggotaan 25-40
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c. Inferensi

Inferensi dalam logika fuzzy mengacu pada proses pengambilan keputusan atau penarikan kesimpulan dengan
menggunakan aturan-aturan fuzzy yang telah ditentukan sebelumnya[15]. Dalam proses ini, informasi yang tidak
tegas atau ambigu diubah menjadi kesimpulan yang lebih jelas melalui penerapan aturan-aturan fuzzy yang relevan.
mendefinisikan fungsi untuk menentukan keanggotaan variabel, langkah selanjutnya adalah membentuk aturan
logika fuzzy berdasarkan data yang tersedia. Berikut adalah aturan yang digunakan:

1. If gaji rendah usia muda masa kerja baru then baik

If gaji rendah usia muda masa kerja sedang then baik
If gaji rendah usia muda masa kerja lama then sangat baik
If gaji rendah usia parobaya masa kerja baru then baik
If gaji rendah usia parobaya masa kerja sedang then baik
If gaji rendah usia parobaya masa kerja lama then sangat baik
If gaji rendah usia tua masa kerja baru then baik
If gaji rendah usia tua masa kerja sedang then baik
. If gaji rendah usia tua masa kerja lama then baik
10. If gaji sedang usia muda masa kerja baru then baik
11. If gaji sedang usia muda masa kerja sedang then baik
12. If gaji sedang usia muda masa kerja lama then sangat baik
13. If gaji sedang usia parobaya masa kerja muda then baik
14. if gaji sedang usia parobaya masa kerja sedang then baik
15. If gaji sedang usia parobaya masa kerja lama then sangat baik
16. If gaji sedang usia tua masa kerja baru then baik
17. If gaji sedang usia tua masa kerja sedang then baik
18. If gaji sedang usia tua masa kerja lama then sangat baik
19. If gaji tinggi usia muda masa kerja baru then baik
20. If gaji tinggi usia muda masa kerja sedang then baik
21. If gaji tinggi usia muda masa kerja lama then sangat baik
22. If gaji tinggi usia parobaya masa kerja baru then baik
23. If gaji tinggi usia parobaya masa kerja sedang then baik
24. If gaji tinggi usia parobaya masa kerja lama then sangat baik
25. If gaji tinggi usia tua masa kerja baru then baik
26. If gaji tinggi usia tua masa kerja sedang then baik
27. If gaji tinggi usia tua masa kerja lama then sangat baik

R R

2.4. Analisis Hasil
Setelah melakukan uji coba, maka diperlukan analisis terhadap hasil yang diperoleh sehingga dapat
disimpulkan dan menjadi acuan untuk karyawan.

2.5. Kesimpulan
Tahap ini merupakan langkah terakhir dalam penelitian dan menghasilkan kesimpulan sesuai dengan tujuan
awal serta menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan kinerja karyawan. Dalam hal ini, algoritma sistem
pendukung keputusan dengan metode Fuzzy Mamdani telah diimplementasikan untuk menentukan penilaian kinerja
karyawan.

HASIL DAN DISKUSI
Evaluasi kinerja karyawan menjadi suatu kegiatan rutin yang dilakukan oleh perusahaan dan lembaga lainnya
dengan tujuan untuk mencari karyawan yang memiliki kinerja terbaik. Berdasarkan data yang diperoleh diawal, berikut
adalah hasil pengujian menggunakan Metode Mamdani dengan empat variable input serta 27 aturan yang digunakan:

Tabel 6
Data Hasil Pengujian
NO Nama Gaji Usia Masa Kerja Kinerja
1 Swd Rp. 4.800.000 38 Tahun 8 Tahun Baik
2 Ibrhm Rp. 4.400.000 32 Tahun 5 Tahun Baik
3 Ar Swnt Rp. 4.950.000 35 Tahun 8 Tahun Baik
4 Aprc Smsd T Rp. 4.400.000 37 Tahun 5 Tahun Baik
5 Mzkr Mhd Rp. 3.600.000 37 Tahun 2 Tahun Baik
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NO Nama Gaji Usia Masa Kerja Kinerja

6 Isn Drmt Rp. 3.600.000 30 Tahun 2 Tahun Baik

7 Rnd Apsyh Rp. 3.600.000 30 Tahun 2 Tahun Baik

8 Nbrt Pssa Rp. 3.400.000 37 Tahun 2 Tahun Baik

9 Ern Mtiar Rp. 7.500.000 32 Tahun 8 Tahun Sangat Baik
10 Ksmwt Rp. 7.500.000 32 Tahun 8 Tahun Sangat Baik
11 Dsi Mwrn Rp. 4.850.000 32 Tahun 8 Tahun Baik

12 Wnd Ngts Rp. 4.800.000 31 Tahun 8 Tahun Baik

13 Prl Rp. 4.800.000 33 Tahun 8 Tahun Baik

14 Nhkm Rp. 4.700.000 34 Tahun 8 Tahun Baik

15 Snt Scg Rp. 4.800.000 40 Tahun 8 Tahun Baik

16 Hsr Ad Pra Rp. 3.200.000 33 Tahun 2 Tahun Baik

17 Adysh Rp. 3.200.000 30 Tahun 2 Tahun Baik

18 Awt Rp. 4.000.000 31 Tahun 5 Tahun Baik

19 Hsmt Rp. 4.800.000 32 Tahun 8 Tahun Baik

20 Mysn Rp. 3.500.000 34 Tahun 4 Tahun Baik

21 Ek Rp. 3.300.000 33 Tahun 2 Tahun Baik

22 Bd Rp. 4.850.000 36 Tahun 8 Tahun Baik

23 Fkr Rp. 4.500.000 34 Tahun 5 Tahun Baik

24 Adsyh Rp. 3.700.000 35 Tahun 7 Tahun Baik

25 Ans Rp. 3.700.000 32 Tahun 7 Tahun Baik

26 Mks Rp. 3.500.000 33 Tahun 8 Tahun Baik

27 Cdra Rp. 3.500.000 35 Tahun 7 Tahun Baik

28 Rdo Rp. 3.500.000 36 Tahun 7 Tahun Baik

29 Apt Rp. 2.200.000 23 Tahun 1 Tahun Baik

30 Akl Rp. 2.200.000 30 Tahun 1 Tahun Baik

31 Rfi Rp. 3.200.000 40 Tahun 5 Tahun Baik

Tabel 6 mendeskripsikan hasil pengujian terhadap 31 data. Diantara 31 data, hanya dua data yang masuk pada
kinerja sangat baik, sedangkan 29 data lainnya masuk pada kategori kinerja baik. Jika dilihat pada nilai di setiap variabel
inputnya, yakni gaji, usia, dan masa kerja, salah satu hal yang paling mencolok diantara data yang masuk kategori sangat
baik dan baik adalah pada variabel input gaji, dimana data karyawan dengan variabel input gaji 7.500.000 masuk pada
kategori sangat baik. Hal ini menandakan bahwa besarnya gaji yang diterima sangat mempengaruhi keputusan kinerja
karyawan. Hal ini juga sejalan dengan salah satu fenomena di lingkungan kerja dimana tingginya gaji seseorang
disesuaikan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah posisi, tanggung jawab, hingga peran karyawan tersebut dalam
sebuah perusahaan.

B Rule Viewer: kinerja karyawan = o X
| File Edit View Options
masakerja = 3 usia = 25 gaji=75 kinerjakaryawan = 50
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Gambar 6. Hasil Pengujian

Gambar 6 menunjukkan contoh hasil yang diperoleh menggunakan fools Matlab, dimana dengan nilai input
masa kerja adalah 3 tahun, usia 25 tahun, dan gaji 7,5 juta, maka output kinerja karyawan yang didapatkan adalah 50 atau
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dalam hal ini masuk ke dalam himpunan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa
metode mamdani menggunakan foolbox Software Matlab dapat digunakan untuk menentukan kinerja karyawan. Dari 31
data yang digunakan, hasilnya menunjukkan dua data yang masuk pada kinerja sangat baik, sedangkan 29 data lainnya
masuk pada kategori kinerja baik. Jika dilihat pada nilai di setiap variabel inputnya, yakni gaji, usia, dan masa kerja, salah
satu hal yang paling mencolok diantara data yang masuk kategori sangat baik dan baik adalah pada variabel input gaji,
dimana data karyawan dengan variabel input gaji 7.500.000 masuk pada kategori sangat baik. Hasil ini dapat digunakan
sebagai acuan bagi perusahaan dalam mengevaluasi kinerja karyawan dan melakukan perbaikan di masa depan. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa kinerja karyawan dengan deskripsi tersebut adalah baik, dengan derajat keanggotaan sebesar
50 dan kategori baik. Sebagai saran untuk penelitian lebih lanjut, dapat dilakukan variasi pada variabel input atau
himpunan yang digunakan, serta melakukan penentuan aturan yang lebih beragam.
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